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BAB IlI

METODOLOGI

3.1. Metodologi Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan penulis adalah metode kualitatif. Penulis
melakukan teknik Observasi, In Depth Interview, studi eksisting dan studi

pustaka.

3.1.1. Wawancara dengan Dinas Pendidikan & Kebudayaan

Wawancara dilakukan dengan Sri Supriyanti, S.Sos yang merupakan kepala seksi
sejarah & pelestarian budaya untuk mendapatkan data mengenai Festival meriam
karbit Pontianak. Wawancara dilakukan pada kantor Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan pada tanggal 8 Februari 2019.

3.1.2. Proses Wawancara

Sri Supriyanti menjelaskan bagaimana awal mula meriam karbit kemudian cara
memainkan serta proses pembuatan meriam karbit. Penulis menanyakan apa
keunikan dari Festival Meriam Karbit, Sri menjelaskan keunikannya adalah
banyaknya jumlah meriam karbit yang berpartisipasi dalam perlombaan ini serta
meriam karbit Pontianak berbahan dasar kayu yang membuat ukuran dan radius
suara yang dihasilkan besar kemudian festival ini dapat dinikmati dengan
menggunakan kapal motor yang sudah disediakan untuk mengelilingi Sungai
Kapuas sehingga dapat menikmati berbagai macam meriam karbit yang sedang

dimainkan sepanjang Sungai Kapuas.
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Penulis menanyakan apakah ada peluang untuk Festival ini untuk
berkembang dan apa usaha untuk mengembangkannya. Sri menjelaskan bahwa
Festival Meriam Karbit dikembangkan dengan cara memberikan peluang kepada
band, penyanyi dan seniman untuk mengekspresikan diri diatas ponton sambil
mengelilingi Sungai Kapuas untuk memeriahkan acara tersebut kemudian secara

langsung mengenalkan dan menarik pengunjung baru.

la juga mengatakan bahwa selalu mengundang para pemimpin daerah
Kalimantan Barat seperti Wali Kota, Gubernur, Kepolisian Resor, dil untuk
berkumpul pada tempat yang telah disediakan untuk menikmati Festival Meriam
Karbit dan untuk tetap mendukung acara tersebut. Pemerintah juga telah
memberikan berbagai perlombaan khusus pelajar sekolah agar warga dapat

mendapatkan pengetahuan baru mengenai meriam karbit.

Gambar 3.1. Penulis bersama dengan Sri Supriyanti dan Ririn
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Setelah itu penulis menanyakan kelemahan dari Festival Meriam Karbit,
Sri menjelaskan kelemahan dari Festival Meriam Karbit adalah meriam karbit
hanya terdapat pada pinggiran Sungai Kapuas kemudian tidak memiliki lokasi
pasti untuk melihat meriam karbit serta tidak dapat memainkan meriam karbit

selain hari besar.

3.1.3. Wawancara dengan Ketua Forum Komunitas Meriam Karbit

Wawancara dilakukan dengan Syaiful Azhar yang merupakan pendiri dan ketua
dari Forum Komunitas Tradisi Meriam Karbit Seni dan Budaya Pontianak
Kalimantan Barat dan ketua RT dari kampung kuantan laut untuk mendapatkan
data mengenai perjuangan beliau untuk mempertahankan budaya permainan
meriam Kkarbit pada saat tidak diperbolehkannya permainan meriam karbit dan
memperjuangkan permainan meriam karbit hingga membuat adanya Festival
Meriam Karbit Pontianak. Wawancara dilakukan pada rumah Syaiful Azhar pada

tanggal 22 Februari 2019.

3.1.4. Proses Wawancara

Syaiful Azhar menjelaskan sejarah lahirnya Kota Pontianak yang berasal dari
dentuman meriam kemudian ia mengatakan masyarakat hanya mengetahui apa itu
meriam Karbit tetapi tidak ada yang ingin mengkaji sejarah meriam Kkarbit yang
membuat dia kecewa, bahkan keturunan dari sultan yang merupakan pelopor dari
meriam karbit juga tidak mengetahui sejarah meriam karbit. Tetapi ia mengatakan
pemerintah  sudah “memberikan beberapa upaya seperti memberi berbagai
perlombaan permainan meriam Karbit tingkat pelajar untuk mengenalkan

permainan meriam karbit kepada generasi muda.
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Syaiful juga menjelaskan bagaimana dia mempertahankan permainan
meriam Kkarbit yang telah menjadi budaya dari Kota Pontianak dan
memperjuangkannya hingga saat ini tetap ada, kemudian mengembangkannya
menjadi Festival Meriam Karbit. la juga mengatakan tahun depan akan

mengembangkan Festival Meriam Karbit untuk maju ke tingkat gubernur.

Gambar 3.2. Penulis bersama dengan Syaiful Azhar

la juga mengatakan target dari Festival Meriam Karbit adalah wisatawan
dan ia mengajak wisatawan melewati Asosiasi Perusahaan Perjalanan Wisata
Indonesia atau Association. of the Indonesian Tours and Travel Agencies
(ASITA). la mengatakan bahwa ia juga pengurus dari ASITA yang membuat ia

lebih mudah mengenalkan Festival Meriam Karbit kepada negara lain.
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Kemudian Penulis menanyakan apa hal yang mengancam Festival Meriam
Karbit, Syaiful menjelaskan bahwa permainan meriam karbit sempat dilarang
karena suara meriam karbit yang besar dianggap mengganggu tetapi ia
menjelaskan kepada pemerintah betapa pentingnya budaya permainan ini yang

kemudian diperbolehkan tetapi hanya untuk hari besar.

3.1.5. Observasi

Penulis melakukan observasi pada tanggal 19 Februari 2019, observasi dilakukan
untuk mengetahui tempat yang tepat untuk menyaksikan Festival Meriam Karbit.
Pemimpin daerah Kalimantan Barat semua berkumpul pada kampung Kuantan
dikarenakan selalu memberikan permainan meriam karbit yang meriah setiap
tahunnya kemudian adanya meriam Karbit yang berukuran besar, tempat aman,
peserta lomba mengenakan baju adat serta memiliki kafe outdoor. Setelah itu

Kampung Kuantan diakui sebagai Kampung Wisata Kuantan Tepian Kapuas.

Gambar 3.3. Meriam Karbit
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3.1.6. SWOT

Keunikan dari Festival Meriam Karbit adalah banyaknya jumlah meriam karbit
yang berpartisipasi dalam perlombaan ini serta meriam karbit Pontianak berbahan
dasar ‘kayu yang membuat ukuran dan radius suara yang dihasilkan besar
kemudian Festival ini dapat dinikmati dengan menggunakan kapal motor yang
sudah disediakan untuk mengelilingi Sungai Kapuas sehingga dapat menikmati

berbagai macam meriam karbit yang sedang dimainkan sepanjang Sungai Kapuas.

Festival Meriam Karbit dikembangkan dengan cara memberikan peluang
kepada band, penyanyi dan seniman untuk mengekspresikan diri diatas ponton
sambil mengelilingi Sungai Kapuas untuk memeriahkan acara tersebut kemudian
secara langsung mengenalkan dan menarik pengunjung baru. Para pemimpin
daerah Kalimantan Barat seperti Wali Kota, Gubernur, Kepolisian Resor, dll juga
datang untuk berkumpul pada tempat yang telah disediakan untuk menikmati
Festival Meriam Karbit dan untuk tetap mendukung acara tersebut. Pemerintah
juga telah memberikan berbagai perlombaan khusus pelajar sekolah agar warga

dapat mendapatkan pengetahuan baru mengenai meriam karbit.

Kelemahan dari Festival Meriam Karbit adalah meriam karbit hanya
terdapat pada pinggiran Sungai Kapuas kemudian tidak memiliki lokasi pasti
untuk -melihat meriam Kkarbit serta tidak dapat memainkan meriam karbit selain

hari besar.

Hal yang dapat mengancam Festival Meriam Karbit adalah adanya warga

yang merasa suara meriam menganggu dan berbahaya. Tetapi setelah
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mendapatkan penjelasan dari ketua komunitas meriam karbit, meriam Karbit
mendapatkan -hak untuk bermain pada hari-hari besar untuk memeriahkan
Pontianak dan sekaligus meriam karbit dimasukkan ke dalam undang-undang
tentang waktu bermainnya yang membuat masyarakat tidak lagi merasa terganggu

yang kemudian membuat Festival Meriam Karbit selalu diselenggarakan.

3.1.7. Studi Referensi

Studi referensi digunakan untuk menganalisa tampilan dan isi dari karya yang
telah ada untuk dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan karya penulis agar
dapat menghasilkan perancangan yang baik dan dapat menarik perhatian

pembaca. Beberapa karya yang akan menjadi referensi adalah:

2018

07-24-07-25

Tenjin Matsuri

TENJIN MATSURI

:

Gambar 3.4. Studi Referensi 1

(https://www.jessicahleonard.com/tenjin-matsuri)

Karya visual dari poster Tenjin Matsuri menggunakan ilustrasi sederhana dengan

warna yang harmonis dan bergradasi kemudian gambar pada laut dibikin adanya
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corak-corak yang memberi kesan memenuhi karya tersebut. Dan poster ini
memiliki nilai kesatuan yang tinggi. Setelah itu poster tersebut memberi informasi
yang lengkap dengan adanya judul poster, tanggal dan informasi tambahan pada
bagian bawahnya dengan penggunaan layout yang bagus yang membuat informasi
tampak lebih tertuju ke pembaca. Penggunaan warna pada karya ini juga sangat

harmonis yang membuat ilustrasi tampak tenang dan menarik.

i&

I

Gambar 3.5. Studi Referensi 2
(https://id.pinterest.com/pin/796503884073923320/?Ip=true)

Karya visual dari poster ini menggunakan ilustrasi yang dapat dikonsumsi semua
kalangan. Poster ini memiliki kesan keseimbangan yang sangat jelas. Peletakkan
judul dan informasi-informasi pada bagian tengah atas dengan ukuran yang dari

besar hingga kecil dengan penilaian pentingnya informasi yang ingin diberikan.
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Kemudian penggunaan warna dan karakter-karakter yang tenang dan harmonis
yang memberikan kesan damai dan indah. Setelah itu pemberian informasi-
informasi pelengkap dan elemen-elemen di sekitar poster yang membuat poster
tampak rapi ditambah dengan penggunaan layout yang tersusun yang membuat
poster sangat tampak menonjol. Serta penggunaan jenis font yang cocok dan
penggunaan jenis font yang lebih dari satu yang membuat poster semakin tampak

menarik.

a world
apart...

a day away
on

NORTHWEST
Oriet AIRLINES

Gambar 3.6. Studi Referensi 3
(https://www.periodpaper.com/products/1955-ad-northwest-airlines-tokyo-kyoto-in-gion-matsuri-
original-advertising-087072-tm6-064)

Karya visual dari poster ini menggunakan ilustrasi-yang dapat dikonsumsi semua
kalangan. Poster ini memiliki kesan tekanan yang sangat jelas karena

menggunakan ilustrasi yang besar berupa kapal yang didorong pada poster.
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Peletakkan judul dan informasi-informasi pada bagian Kkiri dengan ukuran
tipografi dari besar hingga kecil membuat pembaca mengetahui informasi yang
didahulukan kepada pembaca. Kemudian penggunaan warnha yang tenang
membaut poster tampak tenang dan bersih sehingga fokus utama poster yang
berupa kapal dapat dikonsumsi pembaca secara langsung setelah itu ilustrasi pada
poster sangat jelas yang membuat poster harmonis dan memiliki kesan unity yang
kuat. dan indah

3.1.8. Studi Eksisting

Studi eksisting digunakan untuk menganalisa tampilan dan isi dari karya-karya
yang telah ada untuk dijadikan sebagai acuan untuk tidak diikuti dalam

pembuatan karya penulis. Beberapa karya tersebut adalah:
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Gambar 3.7. Studi Eksisting 1
(http://www.ikikankou.com.e.It.hp.transer.com/wp/?p=1166)
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Tabel 3.1. Studi Eksisting 1

Cover

Menggunakan ilustrasi dan warna yang
harmonis dan gradasi tetapi poster tampak tidak
memiliki kesan unity dan penggunaan warna
yang banyak pada tipografi membuat informasi
pada poster menjadi tidak terlalu tampak dan
menghilangkan pentingnya informasi-
informasi. Dan penggunaan layout yang tidak
terlalu rapi yang membuat poster kurang
menarik padahal memiliki ilustrasi dan warna

yang menarik.

Tipografi

Penggunaan jenis tipografi yang banyak,
kurang cocoknya jenis tipografi  dan
penggunaan warna yang mengganggu tipografi
membuat informasi menjadi susah untuk

dimengerti.

Layout

Penggunaan layout yang tidak sesuai membuat
poster tampak berantakan dan memakan
setengah bagian dari seluruh poster yang
membuat poster - tampak kurang = menarik
meskipun memiliki ilustrasi dan warna yang

bagus.
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lHustrasi

llustrasi pada poster ini sangatlah menarik dan
berkesan sederhana dan harmonis serta
pemberian tulisan pada karakter ilustrasi yang
unik membuat poster tampak unik. Kemudian
penggunaan warna pada ilustrasi yang

harmonis yang membuat poster tampak tenang.

Warna

Penggunaan warna pada poster dan ilustrasi
yang tepat membuat poster tampak harmonis
dan tenang tetapi penggunaan warna yang
terlalu banyak pada tipografi yang membuat
poster tidak harmonis dan membuat informasi

sulit untuk ditangkap oleh pembaca.

Gambar 3.8. Studi Eksisting 2

(https://japan-attractions.jp/festivals/hachioji_summer_fes/)
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Tabel 3.2. Studi Eksisting 2

Cover

Halaman poster tampak ramai dengan gambar
dan ilustrasi yang membuat informasi yang
diberikan sulit untuk diterima oleh pembaca
karena pemberian tempat yang kecil pada

informasi-informasi.

Tipografi

Penggunaan jenis tipografi dan ukuran tipografi
pada judul poster yang tepat membuat judul
tampak unik dan mudah besar yang membuat
pembaca mengetahui judul festival tersebut
tetapi penggunaan jenis dan ukuran tipografi
lainnya yang kecil membuat pembaca sulit
untuk mengetahui informasi-informasi
tambahan yang ingin diberitahukan kepada

pembaca pada poster.

Layout

Penggunaan layout pada poster sangat baik
karena tersusunnya elemen-elemen visual pada
poster tetapi pemberian besarnya tempat
ilustrasi dan gambar memberi bagian informasi
pada poster tampak kecil yang membuat para

pembaca sulit mendapatkan informasi.

llustrasi

llustrasi dan gambar pada poster sangat jelas
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karena besarnya bagian ilustrasi dan gambar
pada poster. Pemberian bagian yang besar pada
ilustrasi dan gambar membuat pembaca
mengetahui secara langsung festival yang akan

dilaksanakan pada poster tersebut.

Warna

Penggunaan warna pada ilustrasi hanya dari
warna pada gambar dan ilustrasi yang membuat
poster kurang memiliki warna tetapi dengan
penggunaan warna yang hanya dari ilustrasi
dan gambar membuat poster tersebut menjadi
lebih menjelaskan keadaan, situasi festival dan

festivalnya sendiri.

perancangan yaitu:

3.2.1. Orientasi

3.2. Metodologi Perancangan

Landa (2011) menjelaskan bahwa terdapat beberapa tahap dalam proses

Tujuan dari tahap orientasi adalah untuk mengetahui permasalahan desain grafis
yang akan dijadikan sebagai objek perancangan. Pada tahap ini proses yang
dilakukan adalah mengumpulkan data tentang Festival Meriam Karbit. Data yang
diperoleh dari proses wawancara dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

mengenal dan mengetahui masalah dari Festival Meriam Karbit.
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3.2.2. Analisis

Analisis adalah tahap untuk memahami informasi dan masalah yang ditemukan
selama proses pengumpulan data. Setelah mendapatkan data-data yang diperlukan
baru diselesaikan dengan teknik desain. Setelah mengumpulkan data dengan
teknik kualitatif, maka dilakukan analisis untuk mempelajari permasalahan dari
Festival Meriam Karbit sebelum menentukan konsep desain yang akan digunakan.
3.2.3. Konsep

Pada tahap konsep, desainer mulai memikirkan elemen visual apa yang akan
digunakan dalam perancangan. Elemen visual apa yang tepat dengan
permasalahan desain perancangan dan ilustrasi apa yang tepat untuk digunakan.
3.2.4. Desain

Desain adalah tahap merealisasikan perancangan. Perancangan yang datanya telah
dikumpulkan dan diketahui permasalahannya akan diselesaikan dengan konsep
perancangan yang tepat. Desain akan dirancang sesuai dengan hasil dari riset yang
telah dilakukan. Ide diwujudkan kedalam bentuk visual.

3.2.5. Implementasi

Tahap implementasi adalah perancangan yang telah diproduksi akan ditempatkan
pada tempat yang ditentukan sesuai dengan hasil analisis yang telah dilakukan
serta perencanaan mengenai teknik yang akan digunakan untuk produksi

perancangan.
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